BAB YV
PENUTUP
V.1 Kesimpulan

Hasil analisis semiotika Peirce atas film “Ticket to Paradise” menunjukkan
beberapa penggunaan face negotiation pada komunikasi antar budaya dalam film.
Face negotiation dalam film Ticket to Paradise menunjukkan bagaimana perbedaan
budaya Barat yang bersifat individualistik dan low-context culture dengan budaya
Bali yang kolektivistik dan high-context culture memengaruhi cara individu
menjaga citra diri dan hubungan sosial.

Pada film Ticket to Paradise, strategi face saving terlihat dari tindakan Ayah
Gede yang berasal dari budaya Bali yang cenderung kolektivis, di mana ia memilih
menjaga harmoni dan menghindari konflik melalui komunikasi nonverbal seperti
senyuman dan gestur penuh dukungan demi melindungi citra keluarganya.
Sementara itu, karakter Georgia dan David dari budaya Amerika yang individualis
menunjukkan sikap mendukung meskipun tidak sepenuhnya menyetujui keputusan
putri mereka, sebagai bentuk upaya menjaga citra diri masing-masing dalam situasi
sosial yang sensitif. Pada penerapan face giving, karakter dari budaya Bali seperti
Ayah Gede menunjukkan penghormatan dan penerimaan terhadap keberadaan
tokoh-tokoh dari budaya Amerika, sedangkan karakter Georgia dan David tampak
mulai memahami serta memberi penghargaan atas nilai-nilai dan tindakan yang
dijalankan oleh masyarakat Bali, khususnya dalam konteks relasi keluarga dan
pernikahan. Hal ini menunjukkan bahwa strategi face giving dalam budaya Bali
pada film cenderung pada nilai harmoni dan penghormatan terhadap relasi sosial,
sedangkan dalam budaya Amerika lebih menekankan pada pengakuan personal dan

apresiasi terhadap perbedaan individu.
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Adapun dalam strategi face restoration, dinamika negosiasi wajah ditunjukkan
dalam dua tahapan. Pada awalnya, David yang berasal dari Amerika mencoba
mempertahankan citranya dengan menggunakan defensive facework, yaitu
membenarkan tindakannya dan beralasan. Namun ketika strategi tersebut tidak
efektif sehingga terjadi pergeseran ke corrective facework, seperti yang ditunjukkan
Georgia melalui permintaan maaf secara langsung dan personal kepada Lily,
sebagai bentuk pengakuan kesalahan serta usaha memulihkan hubungan.
Pergeseran ini menunjukkan bahwa proses pemulihan wajah dalam komunikasi
antar budaya tidak bersifat instan, melainkan melalui tahapan adaptasi emosional
dan kesadaran lintas budaya antara pelaku dari budaya Amerika dan Bali.
Perbedaan pendekatan ini juga mencerminkan perbedaan karakter antara David
yang lebih rasional dan menjaga jarak emosional, sementara Georgia mulai
menunjukkan empati dan keterbukaan yang lebih tinggi sebagai bentuk

penyesuaian dalam konteks budaya kolektivistik.

V.2. Saran

V.2.1. Saran Akademis

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan kajian
komunikasi antar budaya dengan menggabungkan teori lain seperti adaptasi
budaya dan manajemen konflik, serta memperdalam analisis semiotika Peirce
terhadap elemen sinematik untuk hasil yang lebih komprehensif.
V.2.2. Saran Praktis

Pembuat film diharapkan lebih memperhatikan representasi budaya lokal

secara lebih akurat dan mendalam, baik dari perspektif visual maupun dari
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nilai, cara berpikir, dan pola komunikasi masyarakat setempat. Ini akan
mencegah narasi menjadi bias atau stereotip. Hal ini sejalan dengan gagasan
kesadaran penuh dalam komunikasi antarbudaya, yang menuntut kesadaran
penuh akan keberagaman dan betapa pentingnya menampilkan budaya lain
dengan hati-hati dan tidak menghakimi.
V.2.3. Saran Sosial

Penonton harus berpikir kritis dan berhati-hati saat melihat representasi
budaya dalam film. Ini penting agar mereka dapat melihat perbedaan budaya

sebagai sesuatu yang setara dan layak dihargai dalam interaksi lintas budaya.
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